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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena irrelevant informasi 

laporan keuangan dan fenomena adopsi IFRS di Indonesia. Tujuan penelitian ini 

adalah menguji value relevance, serta menganalisis perubahan value relevance 

akibat dari adopsi IFRS. Pengujian value relevance dilakukan dengan model 

price-earnings, yaitu menguji pengaruh earnings dan book value terhadap harga 

saham. Berdasarkan teori kandungan informasi laporan keuangan, nilai prediktif 

dan nilai konfirmatori dibuktikan dengan kemampuan earnings dan book value 

dalam menjelaskan harga saham. Populasi penelitian ini adalah perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di JII pada tahun 2008-2015. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode purpossive sampling. Alat analisis menggunakan 

estimasi regresi data panel. Hasil pengujian menunjukkan laporan keuangan 

perusahaan di JII memiliki nilai prediktif, namun belum memiliki nilai 

konfirmatori. Adopsi IFRS mampu meningkatkan nilai prediktif, serta 

mengurangi irrelevant informasi nilai konfirmatori.  

 

Kata kunci: Value relevance, adopsi IFRS, model price-earnings. 



iii 

ABSTRACT 

 

This research are motivated by irrelevant information of financial report and 

IFRS adoption in Indonesia. The purpose of this research is to examine value 

relevance, and to analyze the change of value relevance because of IFRS 

adoption. The value relevance test is using price-earnings model, that examines 

the influence of earnings and book value to stock price. Based on information 

content theory of financial report, predictive value and confirmatory value are 

proved by earnings and book value to explain stock price. Population of this 

research is firms that listed at JII in 2008-2015. The sample selection is using 

purpossive sampling method. This research is using estimated pooled regression. 

Results show that financial report of firms that listed at JII have predictive value, 

but do not have confirmatory value. IFRS adoption can increase the predictive 

value, and decrease the irrelevant information of confirmatory value. 

 

Keywords: Value relevance, IFRS adoption, price-earnings model.  
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MOTTO 

“Niatkan dengan bismillah, insyaallah mendapat 
berkah” 

 
 “The best way to predict the future is to create it..” 

- Abraham Lincoln  
 

“Keep Progressing Forward” 
-PT. Astra International Tbk. 

 

“If you do not walk today, you’ll run tomorrow” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pada pertengahan tahun 2015, jumlah saham syariah mengalami 

penurunan akibat memburuknya neraca perseroan (Kontan, 2015). 

Memburuknya neraca perseroan dapat terjadi akibat dari penurunan kualitas 

informasi akuntansi pada pelaporan keuangan perusahaan. Kualitas informasi 

akuntansi yang dimaksud adalah karakteristik kualitatif dari informasi 

akuntansi. Fenomena memburuknya neraca perseroan tahun 2015 berbanding 

terbalik dengan fenomena yang terjadi di tahun 2013 silam.  Pada periode 12 

Mei 2011 hingga 22 November 2013 indeks saham syariah ISSI dan JII 

mampu memberikan return yang lebih tinggi dibandingkan dengan IHSG dan 

LQ45. Pada periode tersebut, IHSG mampu memberikan return 13%, 

sedangkan ISSI 19%. Sementara itu LQ45 hanya memberikan return 6%, JII 

mencapai 13% (Kontan, 2013). 

Berdasarkan pemaparan fenomena tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terjadi irrelevant kualitas informasi akuntansi pada indeks saham syariah, 

yang dapat dilihat dari return dan neraca perseroan. Irrelevant kualitas 

informasi akuntansi ditandai dengan return tinggi indeks ISSI dan JII pada 12 

Mei 2011 sampai 22 November 2013, namun hal tersebut berbanding terbalik 

dengan penurunan kualitas dari neraca perseroan pada pertengahan 2015.  

Cahyonowati dan Ratmono (2012) mengungkapkan bahwa akan 

terjadi hubungan statistikal antara kualitas informasi akuntansi yang tinggi 

dengan harga saham, return saham, laba perusahaan, serta nilai buku ekuitas. 



2 
 

Dengan demikian, return saham syariah yang tinggi pada periode 2011-2013 

tidak terlepas dari peran kualitas informasi akuntansi yang disajikan. Begitu 

pula dengan memburuknya neraca perseroan. 

Fenomena naik turunnya kualitas informasi akuntansi merupakan 

bukti bahwa laporan keuangan perusahaan-perusahaan yang terdaftar pada 

indeks saham syariah masih belum konsisten atau irrelevant. Pemaparan 

laporan keuangan yang baik harus mencerminkan kondisi perusahaan yang 

sesungguhnya. Hal tersebut terkait dengan tujuan laporan keuangan, yakni 

untuk menganalisis kondisi keuangan di masa lalu dan sekarang, sebagai 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan, serta untuk memprediksi 

kondisi keuangan di masa mendatang (Hanafi dan Halim, 2012). Sehingga 

laporan keuangan perusahaan harus memiliki kualitas informasi akuntansi 

yang bernilai relevan. 

Krismiaji dkk. (2013) memaparkan beberapa konsep tentang kualitas 

informasi akuntansi, salah satunya adalah nilai relevan. Informasi akuntansi 

bernilai relevan apabila memiliki nilai prediktif dan konfirmatori. Sejalan 

dengan pemaparan Hanafi dan Halim (2012) tentang tujuan laporan 

keuangan, nilai prediktif bermakna bahwa laporan keuangan yang baik dapat 

memprediksi kondisi keuangan perusahaan di masa mendatang. Sementara 

nilai konfirmatori bermakna bahwa laporan keuangan harus mampu 

mengkonfirmasi nilai prediksi dari laporan keuangan. Oleh karena itu, perlu 

adanya pengujian nilai prediktif dan nilai konfirmatori dari fenomena return 

saham yang tinggi tahun 2011-2013 dan fenomena penurunan kualitas neraca 

perusahaan tahun 2015. 
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Penurunan kualitas informasi akuntansi, sebagaimana tercermin pada 

nilai relevan dapat disebabkan oleh sistem akuntansi, sebab “pelaporan 

keuangan perusahaan dapat dipengaruhi oleh aktivitas bisnis dan sistem 

akuntansinya” (Palepu dkk., 2014: 7). Memang, Ikatan Akuntan Indonesia 

(2008) mulai menerapkan konvergensi IFRS di Indonesia secara bertahap. 

Adapun tahapan adopsi dilakukan pada tahun 2008-2010, kemudian tahap 

persiapan akhir pada tahun 2011, dan implementasi secara penuh diterapkan 

pada tahun 2012. Dengan adanya kenvergensi IFRS pada periode 2008-2012, 

perusahaan-perusahaan di Indonesia secara bertahap akan menyesuaikan 

pelaporan keuangannya. Hal tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa 

akan terjadi fenomena perubahan kualitas informasi akuntansi pada pelaporan 

keuangan perusahaan, baik pada periode konvergensi maupun periode setelah 

implementasi IFRS secara penuh. 

Secara teori, standar akuntansi IFRS diprediksi mampu membuat 

perusahaan dapat menyajikan laporan keuangan yang memiliki kualitas 

informasi akuntansi yang tinggi, sehingga bermanfaat dan akurat untuk 

pemangku kepentingan. Standar akuntansi IFRS lebih berfokus pada 

akuntansi akrual dibanding dengan akuntansi kas. Keunggulan akuntansi 

akrual terletak pada penyediaan informasi yang lebih lengkap terhadap 

kinerja periodik perusahaan, sehingga laporan keuangan mampu melaporkan 

konsekuensi ekonomi suatu transaksi secara lengkap pada periode tertentu 

(Palepu, dkk., 2014). Sementara akuntansi kas hanya mencatat berdasarkan 

penerimaan dan pengeluaran kas, dan tidak mengakui transaksi ekonomi yang 

belum berwujud kas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi 
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IFRS lebih akurat dari sebelumnya. Dari pemaparan teori tersebut semestinya 

adopsi IFRS memberikan pengaruh positif pada nilai relevan. 

Berdasarkan hasil penelitian, Dunstan dkk. (2013), mengungkapkan 

hasil temuan bahwa adopsi IFRS berdampak pada peningkatan kualitas laba 

yang tercatat di laporan keuangan. Selain itu, pencatatan laba berdasarkan 

IFRS memiliki tingkat manajemen laba yang rendah, serta nilai relevan yang 

lebih tinggi dibandingkan periode sebelum adopsi IFRS. Penelitian lain 

dilakukan oleh Beisland dan Knivsfla (2015) menemukan hasil penelitian 

bahwa akuntansi IFRS yang lebih berfokus pada fair value terbukti 

berpengaruh positif terhadap nilai relevan dari book value. Namun demikian, 

peningkatan pengukuran fair value berpengaruh negatif pada pengakuan aset 

tak berwujud, di mana aset tak berwujud mempunyai korelasi positif dengan 

nilai relevan dari laba. Sehingga meskipun pengukuran fair value dapat 

meningkatkan nilai relevan pada book value, akan tetapi di sisi lain juga dapat 

menurunkan nilai relevan dari laba. 

Berdasarkan pemaparan pengaruh konvergensi IFRS baik secara teori 

maupun hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa konvergensi IFRS 

secara teori semestinya memberikan pengaruh yang positif. Hal tersebut 

didukung oleh hasil penelitian Dunstan dkk. (2013). Akan tetapi fenomena 

irrelevant kualitas laba di indeks saham syariah merupakan bukti bahwa 

terjadi kontradiksi antara teori dengan fenomena. Selain itu, kontradiksi juga 

terjadi di hasil penelitan, yakni antara hasil penelitian Dunstan dkk. (2013) 

dan hasil penelitian Beisland dan Knivsfla (2015). 
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Dengan adanya fenomena irrelevant kualitas informasi akuntansi dan 

beberapa kontradiksi, baik kontradiksi antara teori dan fenomena maupun 

kontradiksi antar hasil penelitian, maka penelitian ini penting untuk 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan menguji nilai relevan, sebagaimana terjadi 

fenomena irrelevant pada saham-saham syariah. Peneliti akan menguji nilai 

relevan dengan menggunakan model price-earnings. Hal tersebut mengacu 

pada batasan penelitian Krismiaji dkk. (2013) bahwa hasil penelitian yang 

diperoleh tidak menggunakan data pasar yaitu harga saham, dan hanya 

menggunakan pengukuran laba saja. Oleh karena itu, akan lebih menarik 

apabila nilai relevan diuji dengan model price-earnings. Selanjutnya peneliti 

menguji kontribusi pengaruh IFRS terhadap nilai relevan. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan. Adapun urgensi penelitian ini 

yang pertama, fenomena irrelevant pada pasar saham syariah tidak konsisten 

dengan teori implementasi IFRS. Kedua, kontradiksi antar hasil penelitan, di 

mana penelitian Dunstan dkk. (2013) menyatakan bahwa kualitas laba dan 

nilai relevan meningkat setelah adopsi IFRS, sementara Beisland dan 

Knivsfla (2015) menemukan bahwa adopsi IFRS berpengaruh negatif 

terhadap nilai relevan dari laba. Ketiga, batasan penelitian Krismiaji (2013) 

yang hanya menguji nilai relevan dari laba saja. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai “PENGARUH ADOPSI IFRS 

TERHADAP VALUE RELEVANCE PADA PERUSAHAAN-

PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI JAKARTA ISLAMIC INDEX”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, penelitian ini berfokus pada 

pengujian value relevance dan analisis perubahan value relevance akibat dari 

adopsi IFRS. Komposisi value relevance adalah nilai prediktif dan nilai 

konfirmatori. Nilai prediktif dan nilai konfirmatori laporan keuangan 

dibuktikan dengan menguji kemampuan earnings dan book value dalam 

menjelaskan harga saham. Dengan demikian, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh earnings terhadap harga saham pada perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index? 

2. Bagaimana pengaruh book value terhadap harga saham pada perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index? 

3. Apakah value relevance meningkat setelah adopsi International 

Financial Reporting Standards? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini berawal dari fenomena yang dikaitkan dengan teori, 

dikuatkan dengan hasil penelitian terdahulu, serta didukung oleh adanya 

batasan penelitian sebelumnya. Dengan demikian, ada landasan yang jelas 

mengapa penelitian ini layak dilakukan. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh earnings terhadap harga saham sebagai bukti 

bahwa laporan keuangan perusahaan di JII memiliki nilai prediktif. 

2. Untuk menguji pengaruh book value terhadap harga saham sebagai bukti 

bahwa laporan keuangan perusahaan di JII memilki nilai konfirmatori. 

3. Untuk menganalisis perubahan value relevance akibat dari adopsi IFRS. 



7 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, di mana pada penelitian sebelumnya masih terdapat 

kontradiksi dan batasan penelitian. Dengan adanya kontradiksi dan 

batasan penelitian, maka perlu adanya pengembangan penelitian. 

Sehingga penelitian ini dapat bermanfaat dalam memberikan kontribusi 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang value relevance dan pengaruh 

adopsi IFRS terhadap value relevance. 

1.4.2 Kegunaan Praktik 

Obyek penelitian ini adalah JII, di mana obyek tersebut sedang 

mengalami permasalahan irrelevant kualitas laba. Penelitian ini akan 

menganalisis value relevance dari laporan keuangan perusahaan-

perusahaan di JII. Value relevance merupakan karakteristik fundamental 

laporan keuangan yang berguna untuk pengambilan keputusan. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar pengambilan 

keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan di JII, seperti 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di JII, investor, analis keuangan, 

dan lain-lain. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk memaparkan rencana, atau 

alur pemikiran peneliti dimulai dari pendahuluan hingga kesimpulan dan 

saran. Adapun sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Bab pendahuluan memaparkan latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat, serta sistematika pembahasan. Latar 

belakang penelitian ini diawali dengan adanya fenomena penurunan kualitas 

laba dan konvergensi IFRS, kemudian dikaitkan dengan teori tentang 

pengaruh dan korelasi IFRS terhadap kualitas laba. Kemudian penguatan teori 

dengan dukungan hasil penelitian terdahulu. Pemaparan latar belakang 

tersebut menyimpulkan bahwa terjadi ketidaksesuaian antara teori dan 

fenomena, serta kontradiksi hasil penelitian terdahulu. Penelitian ini juga 

diperkuat dengan adanya batasan penelitian terdahulu. Sehingga penelitian ini 

penting untuk dilakukan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji value relevance dari 

laporan keuangan perusahaan, serta pengaruh adopsi IFRS terhadap value 

relevance. Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah sebagai wujud 

pengembangan penelitian atas ketidaksesuaian antara fenomena dan teori, 

kontradiksi antar penelitian, serta batasan penelitian, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman bagi pihak akademisi. Sedangkan manfaat secara 

praktik adalah sebagai penambah wawasan bagi pemangku kepentingan untuk 

dasar pengambilan keputusan di pasar saham syariah. 

Bab kedua landasan teori memaparkan tentang kerangka teori, telaah 

pustaka, serta pengembangan hipotesis. Pada kerangka teori, peneliti akan 

memaparkan teori-teori yang relevan dengan penelitian ini, yakni teori 

kandungan informasi sebagai penghubung variabel dalam pengujian nilai 

prediktif dan nilai konfirmatori. 
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Pada telaah pustaka, peneliti akan memaparkan hasil-hasil penelitian 

terdahulu terkait dengan judul penelitian, baik hasil yang sejalan dengan teori 

maupun yang berkontradiksi dengan teori. Selanjutnya peneliti akan 

menjelaskan perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu. 

Pada pengembangan hipotesis, peneliti akan memulai analisis dari teori 

kandungan informasi. Teori tersebut menghubungkan pengaruh earnings dan 

book value terhadap harga saham sebagai pengujian value relevance. 

Kemudian peneliti memperpanjang analisis keunggulan IFRS daripada 

standar GAAP guna merumuskan hipotesis peningkatan value relevance. 

Pada bab ketiga membahas mengenai metode penelitian. Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di JII pada tahun 

2008-2015. Sampel diambil dengan metode purposive sampling. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian terapan yang bersifat kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan data sekunder. Construct penelitian ini 

adalah dan value relevance. Kemudian diturunkan ke dalam variabel-variabel 

melalui indikator model price-earnings. Model tersebut menjadikan harga 

saham sebagai variabel dependen, earnings dan book value sebagai variabel 

independen. Teknik analisis data yang digunakan meliputi estimasi regresi 

data panel, analisis statistik deskriptif, uji F dan t, serta uji hipotesis. 

Bab keempat membahas mengenai hasil penelitian. Pembahasan 

tersebut meliputi analisis data, interpretasi dari hasil analisis kuantitatif, serta 

pengujian hipotesis yang telah dirumuskan pada bab kedua, 

Bab kelima berisi kesimpulan, implikasi, dan saran dari seluruh 

pembahasan pada penelitian ini. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini secara garis besar merumuskan dua pokok masalah. 

Pokok masalah yang pertama yakni apakah laporan keuangan perusahaan-

perusahaan di JII periode 2008-2015 memiliki nilai prediktif dan 

konfirmatori, dan yang kedua bagaimana interaksi adopsi IFRS dalam 

meningkatkan value relevance.  

Pengujian value relevance dilakukan dengan menganalisis pengaruh 

earnings per share dan book value per share terhadap harga saham. Besarnya 

pengaruh earnings per share dalam menjelaskan harga saham mencerminkan 

nilai prediktif dari laporan keuangan. Besarnya book value per share dalam 

menjelaskan harga saham mencerminkan nilai konfirmatori dari laporan 

keuangan. Nilai prediktif dan nilai konfirmatori merupakan komposisi value 

relevance dari laporan keuangan. Interaksi adopsi IFRS dalam mengubah 

value relevance dianalisis dengan membandingkan hasil value relevance pada 

periode sebelum IFRS dan periode setelah IFRS.  

Hasil pengujian value relevance menunjukkan earnings per share 

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Hal tersebut sesuai 

dengan rumusan hipotesis dan hasil penelitian terdahulu. Adanya pengaruh 

positif signifikan earnings per share terhadap harga saham merupakan bukti 

bahwa earnings bernilai relevan. Sehingga laporan keuangan perusahaan-

perusahaan di JII memiliki nilai prediktif. Earnings yang bernilai relevan 

bermakna earnings berkualitas. Sesuai dengan pemaparan fenomena, 
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earnings yang berkualitas ditunjukkan dengan peningkatan return saham 

perusahaan yang ada di JII periode Mei 2011 hingga November 2013. 

Berbeda dari earnings, book value per share berpengaruh negatif 

signifikan terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan book value tidak 

bernilai relevan, sehingga laporan keuangan perusahaan-perusahaan di JII 

tidak memiliki nilai konfirmatori. Hasil tersebut berlawanan dengan rumusan 

hipotesis dan hasil penelitian-penelitian terdahulu. Terdapat indikasi bahwa 

perusahaan-perusahaan di JII melaporkan pengakuan intangible assets terlalu 

besar, sehingga menurunkan nilai relevan dari book value. Hal ini didasari 

dari penemuan penelitian Beisland dan Knivsfla (2015) yang menyatakan 

bahwa memperbesar pengakuan intangible assets akan menurunkan value 

relevance dari book value.  

Terdapat indikasi lain penyebab book value tidak bernilai relevan, 

yakni harga pasar tidak terbentuk secara lancar, sehingga pengukuran fair 

value belum dapat mencerminkan sesuai dengan harga pasar. Dampaknya, 

pengakuan book value menjadi bias. Hasil ini sekaligus mengkonfirmasi 

fenomena memburuknya neraca perusahaan yang memang disebabkan oleh 

book value yang tidak bernilai relevan. 

Hasil analisis pengaruh adopsi IFRS terhadap value relevance 

memaparkan terjadi peningkatan earnings dan book value pada masa setelah 

adopsi IFRS. Peningkatan earnings dan book value ditunjukkan dengan 

adanya kenaikan koefisien masing-masing variabel dalam mempengaruhi 

harga saham. Secara simultan memang kontribusi pengaruh kedua variabel 

yang ditunjukkan oleh koefisien determinasi menurun. Akan tetapi pengujian 
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secara parsial memaparkan bahwa pengaruh earnings per share meningkat, 

pengaruh book value per share juga meningkat. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa nilai prediktif dan nilai konfirmatori meningkat. Dengan demikian 

dapat disimpulkan, adopsi IFRS berpengaruh positif , atau dengan kata lain 

adopsi IFRS mampu meningkatkan value relevance. 

5.2 Implikasi 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa laporan keuangan perusahaan di 

JII memiliki nilai prediktif, akan tetapi tidak memiliki nilai konfirmatori. 

Adanya adopsi IFRS dapat meningkatkan nilai prediktif, serta mengurangi 

irrelevant nilai konfirmatori. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, investor dapat membuat 

pertimbangan yang lebih bijak menyikapi fenomena belum adanya 

kandungan informasi laporan keuangan berupa nilai konfirmatori. Pihak 

pemerintah dapat bekerja sama dengan akuntan publik untuk menyelidiki 

penyebab fenomena nilai konfirmatori yang belum bernilai relevan, salah 

satunya dengan menilai kembali intangible assets yang diakui perusahaan. 

Kemungkinan lain book value tidak bernilai relevan adalah karena 

harga pasar yang tidak terbentuk secara lancar, sehingga pengukuran fair 

value menjadi bias. Pihak pemerintah dapat menggerakkan pelaku pasar 

untuk menciptakan harga pasar dengan lancar. Untuk mengatasi book value 

yang tidak bernilai relevan, pihak perusahaan juga dapat menyesuaikan 

kembali pengukuran fair value dengan carai penilaian kembali aktiva-aktiva 

tetap perusahaan. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan pemaparan kesimpulan hasil penelitian yang telah 

dibahas di atas, saran penelitian ini adalah: 

1. Bagi investor, mempertimbangkan nilai prediktif dan nilai 

konfirmatori laporan keuangan sebelum melakukan investasi. 

2. Bagi perusahaan, dengan adanya permasalahan book value yang 

tidak bernilai relevan, peneliti menyarankan untuk mengkaji 

kembali terkait pengakuan intangible assets pada laporan keuangan 

perusahaan. Sebab pengakuan intangible assets yang terlalu besar 

dapat menurunkan nilai relevan dari book value. 

3. Perusahaan juga dapat mengkaji dan melakukan penilaian kembali 

terkait pengukuran fair value yang telah dilakukan oleh 

perusahaan.  
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Lampiran 1: Terjemahan 

Terjemahan 

No. Nama Surah 

dan Ayat 

Hlm. Terjemahan 

1. Q.S Al-Maidah 

ayat 90 

16 Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 

(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) 

berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 

perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka 

jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 

mendapat keberuntungan. 

2. Q.S An-Nisaa’ 

ayat 58 

17 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanah kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat. 

3. Q.S Al-Baqarah 

ayat 282 

21 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu`amalah tidak secara tunai untuk waktu 

yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis 

di antara kamu menuliskannya dengan benar. 

Dan janganlah penulis enggan menuliskannya 

sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 

berutang itu mengimlakan (apa yang akan ditulis 

itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikit 

pun daripada utangnya. Jika yang berutang itu 

orang yang lemah akalnya atau lemah 
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(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 

mengimlakan, maka hendaklah walinya 

mengimlakan dengan jujur. Dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki di 

antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka 

(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan 

dari saksi-saksi yang kamu ridai, supaya jika 

seorang lupa maka seorang lagi 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu 

enggan (memberi keterangan) apabila mereka 

dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis 

utang itu, baik kecil maupun besar sampai batas 

waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih 

adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan 

persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

(menimbulkan) keraguanmu, (Tulislah 

muamalahmu itu), kecuali jika muamalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 

kamu, maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu 

tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila 

kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan 

saksi saling sulit-menyulitkan. Jika kamu lakukan 

(yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan 

bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; 

dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
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Lampiran 2: Data Penelitian 

Data Penelitian 

No. Kode 

Perusahaan 

Tahun Harga Saham 

(Rp) 

EPS 

(Rp) 

BVPS 

(Rp) 

1. KLBF 2008 

2009 

2010 

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

400 

260 

650 

680 

1060 

1250 

1830 

1320 

72 

97 

137 

158 

37 

41 

44,08 

42,78 

365,0986222 

450,0728814 

615,7368253 

695,0330667 

157,2617173 

181,3324373 

209,439488 

233,3501013 

2. LSIP 2008 

2009 

2010 

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

2925 

8350 

12850 

2250 

2300 

1930 

1890 

1320 

682 

525 

151 

249 

164 

113 

134 

91 

2342,900673 

2794,621468 

667,4770302 

855,8611164 

920,3925214 

969,7979344 

1058,485646 

1075,955533 

3. PTBA 2008 

2009 

2010 

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

6900 

17250 

22950 

17350 

15100 

10200 

12500 

4525 

741 

1184 

872 

1339 

1262 

822 

927 

941 

1735,201048 

2474,412217 

2795,520578 

3542,405787 

3691,268362 

3400,938809 

3988,181319 

4241,655109 

4. SMGR 2008 

2009 

2010 

4175 

7750 

9450 

426 

566 

613 

1362,604204 

1719,235378 

2046,65128 
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2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

11450 

15850 

14150 

16200 

11400 

662 

817 

905 

938 

714,54 

2463,97163 

3062,428349 

3675,950852 

4215,184641 

4259,24 

5. TLKM 2008 

2009 

2010 

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

6125 

9450 

1590 

1410 

1810 

2150 

2865 

3105 

537,73 

576,13 

117,3 

111,9 

133,8 

147,4 

149,8 

157,8 

1737,505696 

1982,307184 

451,6553026 

490,1389501 

538,3133821 

623,4960637 

690,6688102 

765,1462786 

6. UNVR 2008 

2009 

2010 

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

7800 

11050 

16500 

18800 

20850 

26000 

32300 

37000 

315 

399 

444 

546 

634 

701 

752 

766 

406,2909567 

485,3211009 

530,1441678 

482,4246396 

520,1048493 

557,6238532 

602,7237221 

632,6343381 
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Lampiran 3: Curriculum Vitae 

Curriculum Vitae 

 

Nama Lengkap              : Angger Munarto Jati 

Tempat, Tanggal Lahir  : Bantul, 2 Oktober 1994 

Email                             : angger.kui2012@gmail.com 

Contact Person               : 08985085440 

Alamat                           : Karasan RT. 03 Palbapang 

Bantul, 55713 

 

Riwayat Pendidikan 

TK : TK Pertiwi 34  Lulus tahun 2000 

SD : SD N Karasan  Lulus tahun 2006 

SMP : SMP Negeri 1 Bantul Lulus tahun 2009 

SMA : SMA Negeri 1 Bantul   Lulus tahun 2012 

Perguruan Tinggi (S1) : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  Lulus tahun 2016 

 

Riwayat Organisasi 

Anggota Palang Merah Remaja  2006/2007 

Anggota Dewan Tonti  2010/2011 

Anggota Divisi Jaringan GENETIKA (Generasi Anti Narkotika) 2010 

Staf Keuangan Koperasi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga  2014/2015 

Manajer HRD Klub Bisnis Anggota KOPMA UIN 2013/2014 

 

Riwayat Kepanitiaan 

Masa Orientasi Siswa, SMA N 1 Bantul 2010 

Pentas Seni Tutup Tahun SMA N 1 Bantul 2009/2010 

Lalang Buana Dewan Ambalan SMA N 1 Bantul 2011 

Pentas Seni Tutup Tahun SMA N 1 Bantul 2010/2011 

Professional Management Training KOPMA UIN 2013 

Tim Penilai Aktiva Tetap KOPMA UIN Sunan Kalijaga 2015 
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